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Abstract 
This research aims to explore the concepts, models, strategies, and factors that influence the implementation of community 
da'wah from the perspective of Muhammadiyah. Community da'wah is seen as a strategic effort to integrate Islamic values 
into people's lives through a community-based approach. In Muhammadiyah's perspective, community da'wah is based on the 
principle of Amar Ma'ruf Nahi Munkar and the spirit of Islam Berkemajuan, which prioritises combining religious values 
with scientific and technological advances. This research uses a descriptive qualitative method with data obtained through a 
search for previous studies using Google Scholar and Website Dimensions. Further analysis of relevant authors was carried 
out with the help of VOSViewer software. The research data was sourced from books and relevant online scientific articles. 
The results showed that the implementation of Muhammadiyah community da'wah uses cultural, structural, and digital 
technology approaches. Internal factors, such as ideology, human resources, infrastructure, and da'wah methods, provide a 
strong foundation for the organisation, while external factors, such as social dynamics, economic challenges, technological 
developments, and relationships with the government and other organisations, become both opportunities and challenges. A 
planned and adaptive approach makes Muhammadiyah community da'wah able to answer the needs of modern society and 
make a significant contribution to people's development. 
 
Keywords: Community Da'wah; Muhammadiyah; Islam Berkemajuan. 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi konsep, model, strategi, serta faktor yang memengaruhi 
pelaksanaan dakwah komunitas dalam perspektif Muhammadiyah. Dakwah komunitas dipandang sebagai 
upaya strategis untuk mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kehidupan masyarakat melalui 
pendekatan berbasis komunitas. Dalam perspektif Muhammadiyah, dakwah komunitas dilandasi oleh 
prinsip Amar Ma’ruf Nahi Munkar dan semangat Islam Berkemajuan, yang mengedepankan penggabungan 
nilai agama dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penelitian ini menggunakan metode 
kualitatif deskriptif dengan data yang diperoleh melalui penelusuran kajian terdahulu menggunakan Google 
Scholar dan Website Dimensions. Analisis lebih lanjut terhadap author yang relevan dilakukan dengan 
bantuan perangkat lunak VOSViewer. Data penelitian bersumber dari buku dan artikel ilmiah online yang 
relevan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan dakwah komunitas Muhammadiyah 
menggunakan pendekatan kultural, struktural, serta teknologi digital. Faktor internal, seperti ideologi, 
sumber daya manusia, infrastruktur, dan metode dakwah, memberikan landasan yang kuat bagi organisasi, 
sedangkan faktor eksternal, seperti dinamika sosial, tantangan ekonomi, perkembangan teknologi, serta 
hubungan dengan pemerintah dan organisasi lain, menjadi peluang sekaligus tantangan. Pendekatan yang 
terencana dan adaptif menjadikan dakwah komunitas Muhammadiyah mampu menjawab kebutuhan 
masyarakat modern dan memberikan kontribusi signifikan dalam pembangunan umat. 
 
Kata kunci: Dakwah Komunitas; Muhammadiyah; Islam Berkemajuan. 
 

PENDAHULUAN  

Islam adalah rahmatan lil alamin bagi 

setiap manusia, sehingga setiap perbedaan 

yang ada tidak menjadi sebuah 

perselisihan.(Johendra dkk., 2022; Kirin 

dkk., 2024) Dalam memahami maksud dan 

tujuan dari risalah Allah Swt, maka Nabi 

Muhammad memberikan penjelasan kepada 

umatnya yang dikenal dengan hadis Nabi. 

Selain itu, Nabi Muhammad Saw juga diutus 

oleh Allah Swt kedua untuk memperbaiki 
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kehidupan manusia dan meluruskan kepada 

jalan yang diridhoi oleh Allah.(Isnaeni dkk., 

2024; Saputra dkk., 2024) Oleh karena itu, 

dalam menyampaikan risalah Allah kepada 

umat manusia, maka Nabi Muhammad 

memiliki berbagai strategi yang digunakan 

yang dinamakan dengan dakwah. 

Dakwah merupakan aktivitas sentral dalam 

Islam yang bertujuan untuk menyebarkan 

ajaran agama serta membimbing umat 

menuju kehidupan yang lebih baik 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam.(Lubis 

dkk., 2023; Ramadhani & Halwati, 2014) 

Dalam konteks Indonesia, dakwah tidak 

hanya dilakukan secara individual, (Tajuddin, 

2014)tetapi juga melalui berbagai organisasi 

dan komunitas yang memiliki metode dan 

strategi tersendiri.(Estuningtyas, 2021; 

Ummah, 2020) Salah satu organisasi Islam 

yang memiliki pendekatan khas dalam 

dakwah komunitas adalah Muhammadiyah, 

sebuah gerakan reformis yang berorientasi 

pada pemurnian ajaran Islam dan 

pembaruan sosial.(Afriandi dkk., 2024; 

Aritonang, 2025) 

Muhammadiyah menekankan 

pendekatan tajdid (pembaruan) dalam 

dakwahnya,(Bahri dkk., 2025) yang tidak 

hanya berfokus pada aspek ritual 

keagamaan, tetapi juga mencakup bidang 

pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial 

kemasyarakatan.(Afriandi dkk., 2024; Hana, 

2011; Handayani & Faizah, 2020) Dakwah 

komunitas dalam perspektif Muhammadiyah 

bertujuan untuk membentuk masyarakat 

Islam yang berkemajuan, dengan 

pendekatan berbasis ilmu pengetahuan, 

rasionalitas, dan pemberdayaan 

sosial.(Wahab dkk., 2024) Berbeda dengan 

pendekatan dakwah tradisional yang sering 

kali bersifat monologis, Muhammadiyah 

mengusung dakwah yang lebih inklusif dan 

berbasis aksi nyata, seperti pendirian 

sekolah, rumah sakit, dan lembaga sosial 

yang memberi manfaat luas bagi 

masyarakat.(Asriko Muhsi dkk., 2025; Jemi 

Anggara & Rahmat Rudiyanto, 2024) 

Dakwah komunitas dalam Islam 

memiliki landasan yang kuat dalam Al-

Qur'an dan hadis. Konsep ini menekankan 

bahwa dakwah bukan hanya tanggung jawab 

individu, tetapi juga merupakan kewajiban 

kolektif yang harus dilakukan oleh 

kelompok atau komunitas dalam rangka 

membangun masyarakat yang lebih baik. 

Berikut adalah beberapa dalil Al-Qur'an dan 

hadis yang relevan beserta penjelasan dari 

tafsir dan syarah hadisnya. 

LITERATURE REVIEW 

Dalam menelusuri topik terkait dengan 

dakwah komunitas, maka penulis melakukan 

pelacakan dengan menggunakan website 

Dimension, yaitu 

 

Gambar 1: Penelusuran Riset terdahulu 

dengan menggunakan Website Dimensions 

Grafik jumlah publikasi tahunan 

tentang dakwah komunitas menunjukkan 

dinamika yang menarik selama periode 2016 

hingga 2025. Dalam kurun waktu 2016 

hingga 2022, terlihat peningkatan yang 

signifikan, di mana publikasi meningkat dari 

kurang dari 600 menjadi lebih dari 1.500 

publikasi, mencerminkan minat akademik 

yang tinggi terhadap topik ini. Hal ini 

dipengaruhi oleh perhatian global terhadap 
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pendekatan dakwah berbasis komunitas 

yang berfokus pada moderasi Islam, 

inklusivitas, dan keberagaman, serta 

pemanfaatan teknologi digital untuk 

memperluas jangkauan dakwah. Namun, 

mulai 2023, jumlah publikasi mulai 

mengalami penurunan tajam, yang 

diperkirakan disebabkan oleh pergeseran 

fokus penelitian ke isu-isu baru, seperti 

teknologi cerdas dan krisis global, serta 

saturasi penelitian yang membuat banyak 

aspek dalam dakwah komunitas sudah 

terbahas secara mendalam. Penelitian terkini 

tetap relevan, terutama yang membahas 

peran teknologi digital, interaksi dakwah 

dengan isu sosial, serta kontribusi organisasi 

Islam seperti Muhammadiyah dan Nahdlatul 

Ulama dalam membangun komunitas Islami 

yang inklusif. Penurunan tren ini 

menunjukkan pentingnya inovasi baru dalam 

penelitian dakwah komunitas untuk 

mempertahankan relevansinya di tengah 

perubahan zaman. 

Sedangkan hasil pelacakan terhadap 

author yang telah melakukan publikasi 

terhadap topik dakwah komunitas, yaitu 

 

Gambar 2: Pelacakan Author dengan 

menggunakan VOSViewers 

Gambar di atas merupakan hasil 

analisis jejaring kolaborasi antar penulis 

(author) menggunakan perangkat lunak 

VOSviewer, berdasarkan data publikasi dari 

Index Website Dimensions yang relevan 

dengan tema dakwah komunitas. Grafik ini 

menggambarkan koneksi antar penulis yang 

terlibat dalam penelitian pada topik tersebut, 

dengan ukuran node menunjukkan 

produktivitas penulis tertentu, sedangkan 

garis penghubung menunjukkan tingkat 

kolaborasi antar penulis. Beberapa penulis 

yang paling menonjol terlihat memiliki 

keterkaitan yang kuat dengan penulis lain, 

menandakan adanya jaringan kolaborasi 

yang aktif di bidang ini. Warna pada grafik 

mewakili periode tahun publikasi, di mana 

gradasi warna biru hingga kuning 

menunjukkan evolusi temporal kontribusi 

penulis dalam penelitian ini. Dengan analisis 

ini, dapat diidentifikasi penulis dan 

kelompok penelitian utama yang menjadi 

pusat pengembangan kajian dakwah 

komunitas, memberikan wawasan tentang 

perkembangan tren serta kolaborasi 

akademik yang terjadi di bidang ini. 

Oleh karena itu, berdasarkan kajian 

relevan yang telah dijelaskan, maka penulis 

memaparkan beberapa penelitian sebagai 

kajian literatur, yaitu 

Pertama, Penelitian dari (Rustandi, 

2020) yang berjudul “Komunitas di 

Pedesaan dalam Perspektif Psikologi 

Komunikasi” ini berfokus pada analisis 

perilaku dan proses komunikasi dalam 

komunitas Majelis Remaja dan Pelajar Islam 

(MERAPI) di Pangalengan, Bandung. 

Kerangka teoritis didasarkan pada psikologi 

komunikasi, yang meneliti aspek psikologis 

yang mempengaruhi dinamika komunikasi, 

termasuk karakteristik komunikator dan 

faktor situasional yang mempengaruhi 

pengiriman pesan. Penelitian ini 

menggunakan metodologi kualitatif untuk 

mengeksplorasi formulasi dakwah 

komunitas yang inovatif dan kreatif, 

menekankan pentingnya komunikasi tatap 

muka dan mediasi dalam membentuk 

interaksi komunitas. Temuan 
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mengungkapkan bahwa proses komunikasi 

dalam MERAPI secara signifikan 

berdampak pada perilaku individu, 

bermanifestasi dalam bentuk seperti 

konformitas, fasilitasi sosial, dan polarisasi. 

Perubahan perilaku ini diamati di berbagai 

dimensi, termasuk pengetahuan, 

kepercayaan, ritual, pengalaman, dan 

komitmen, menyoroti kekuatan 

transformatif komunikasi dalam pengaturan 

komunitas. Penelitian ini menggarisbawahi 

perlunya strategi komunikasi yang efektif 

untuk mendorong pembangunan agama 

progresif dalam komunitas pedesaan, 

menunjukkan bahwa komunikasi yang 

sukses sangat penting untuk mencapai 

pemahaman bersama dan kohesi 

masyarakat. Secara keseluruhan, penelitian 

ini berkontribusi pada pemahaman tentang 

bagaimana psikologi komunikasi dapat 

menginformasikan dan meningkatkan 

keterlibatan dan pengembangan masyarakat 

dalam konteks pedesaan. 

Kedua, Studi yang dilakukan oleh 

(Rofiq dkk., 2022)  dengan judul 

Komunikasi Dakwah Komunitas 

Perempuan Pekerja Migran di Malaysia. 

Studi ini berfokus pada komunikasi dakwah 

dalam komunitas pekerja migran perempuan 

Indonesia di Malaysia, khususnya melalui 

Asosiasi Perempuan Muslim Indonesia 

(IPMI). Ini bertujuan untuk mengeksplorasi 

bagaimana para wanita ini terlibat dalam 

kegiatan keagamaan dan transmisi 

pengetahuan Islam dalam konteks unik 

mereka. Kerangka teoritis didasarkan pada 

konsep komunitas sebagai ruang untuk 

produksi dan transmisi pengetahuan, 

menekankan peran perempuan dalam 

praktik keagamaan yang secara tradisional 

didominasi laki-laki. Dalam hal metode 

penelitian, penelitian ini menggunakan 

pendekatan kualitatif, memanfaatkan 

pengamatan virtual dan wawancara semi-

terstruktur untuk mengumpulkan data dari 

peserta. Analisis mengikuti metodologi 

Grounded Theory, yang mencakup 

pengkodean terbuka, aksial, dan selektif 

untuk menafsirkan data secara efektif. 

Temuan mengungkapkan bahwa dinamika 

komunikasi dalam komunitas ini dicirikan 

oleh informalitas dan interaktivitas, kontras 

dengan pengaturan masjid yang lebih 

tradisional dan organisasi Islam yang mapan. 

Pendekatan informal ini memungkinkan 

perempuan untuk mengekspresikan 

otonomi agama mereka dan secara aktif 

berpartisipasi dalam produksi dan transmisi 

pengetahuan Islam, yang mempengaruhi 

perilaku dan keyakinan mereka. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa masyarakat berfungsi sebagai 

platform penting bagi perempuan untuk 

terlibat dalam praktik keagamaan, 

menumbuhkan rasa memiliki dan 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

Islam melalui berbagai kegiatan seperti 

ceramah dan lokakarya. Studi ini menyoroti 

pentingnya ruang komunal ini dalam 

memberdayakan perempuan dan 

mempromosikan keterlibatan aktif mereka 

dalam kehidupan beragama. 

Ketiga, Studi (Eta  Amala Husniya 

dkk., 2023) yang berjudul “Dakwah 

Komunitas Honda Club Indonesia dalam 

Perspektif Teori Identitas Sosional di 

Mojokerto” ini berfokus pada transformasi 

komunitas Honda Club Indonesia (HCI) 

dari kelompok sepeda motor menjadi 

platform pemberitaan agama (da'wah) yang 

bermanfaat bagi masyarakat luas. 

Memanfaatkan kerangka teoritis teori 

identitas sosial, penelitian ini mengeksplorasi 

bagaimana anggota HCI mengidentifikasi 

dengan kelompok mereka dan bagaimana 

identitas ini mempengaruhi keterlibatan 

mereka dalam kegiatan dakwah. Penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, 
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termasuk observasi peserta, wawancara 

mendalam, dan dokumentasi kegiatan 

masyarakat, untuk mengumpulkan data 

komprehensif tentang dinamika dan praktik 

masyarakat. Temuan mengungkapkan 

bahwa komunitas HCI secara efektif 

memanfaatkan hasrat bersama mereka 

terhadap sepeda motor untuk 

menumbuhkan pemahaman agama dan 

nilai-nilai sosial di antara anggota dan 

komunitas sekitarnya. Hasilnya 

menunjukkan bahwa HCI tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat berkumpul bagi 

penggemar sepeda motor tetapi juga 

memainkan peran penting dalam 

mempromosikan perubahan sosial yang 

positif dan meningkatkan kesadaran agama, 

sehingga menantang stereotip negatif yang 

terkait dengan geng sepeda motor. 

  Berdasarkan paparan penelitian yang 

relevan diatas, maka riset yang penulis bahas 

sama terkait dengan dakwah terhadap 

komunitas. Sedangkan perbedaan dari 

penelitian ini, penulis lebih memfokuskan 

pada topik dakwah komunitas menurut 

Organisasi Muhammadiyah. 

METODE PENELITIAN 

Riset ini bertujuan untuk menggali 

dakwah komunitas perspektif 

Muhammadiyah. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif dengan 

bentuk kajian library research. Sumber data 

dari riset ini adalah buku dan artikel ilmiah 

jurnal online. Selain itu, dalam penelusuran 

sumber penelitian ini, maka penulis 

menggunakan bantuan aplikasi publish or 

perish (pop), website Dimension, google 

scholar dan melakukan analisis terhadap 

penulis yang telah meneliti tema yang terkait 

dengan Vosviewers. 

Setelah data ditemukan dari 

penelusuran, maka penulis akan melakukan 

filter dan mengklasifikasikan data yang 

sesuai dengan tema penelitian, melakukan 

analisis dan menarik sebuah Kesimpulan. 

Selanjutnya, hasil penelitian akan dipaparkan 

baik dalam bentuk narasi kalimat maupun 

dalam bentuk grafik ataupun tabel, sehingga 

memudahkan dalam memahami terhadap 

hasil dari penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Dakwah Komunitas dalam 

Islam 

Dakwah komunitas adalah kegiatan 

menyeru kepada kebaikan yang dilakukan 

secara kolektif dalam suatu kelompok atau 

organisasi dengan tujuan membangun 

masyarakat Islami yang lebih baik. Dalam 

Islam, dakwah bukan hanya menjadi 

tanggung jawab individu, tetapi juga 

merupakan kewajiban kolektif yang harus 

dilakukan secara terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Dalam bahasa Arab, dakwah (الدعوة) 

berarti seruan atau ajakan, sedangkan 

komunitas merujuk pada kelompok 

masyarakat yang memiliki visi dan misi 

bersama. Dakwah komunitas bertujuan 

untuk menyebarkan ajaran Islam melalui 

berbagai aspek kehidupan, seperti 

pendidikan, sosial, ekonomi, dan budaya, 

dengan pendekatan yang lebih terorganisir 

dan sistematis. 

Landasan utama dalam pelaksanaan dakwah 

komunitas ini, yaitu Al-Qur’an dalam surat 

Ali Imran (3): 104 

يَأمُْرَُنَ بِبلْمَعْرَُفِ  ََ ةٌ يدَعُُْنَ إلَِّ الْخَيْرِ  ىكُمْ أمَُّ لْتكَُه مِّ ََ
 ُْ ٍَ يَىْ ئكَِ ٌمُُ ٱلْمُفْلِحُُنَ ََ ٰـ لَ َ۟ ُ أ ََ  نَ عَهِ ٱلْمُىكَرِ ۚ 

Artinya:"Dan hendaklah di antara kamu ada 

segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, 

menyuruh kepada yang makruf dan mencegah dari 

yang mungkar; merekalah orang-orang yang 

beruntung." 
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Menurut Tafsir Ibnu Katsir 

menjelaskan, bahwa ayat ini memerintahkan 

umat Islam untuk membentuk suatu 

komunitas atau kelompok yang secara 

khusus bertugas untuk menyeru kepada 

kebaikan dan mencegah kemungkaran. Ini 

menunjukkan bahwa dakwah bukan hanya 

tanggung jawab individu, tetapi juga harus 

dilakukan secara terorganisir dalam sebuah 

komunitas. Sedangkan menurut Tafsir Al-

Maraghi menambahkan bahwa dakwah yang 

dilakukan oleh komunitas akan lebih efektif 

dalam membangun peradaban Islam yang 

berlandaskan nilai-nilai kebaikan dan 

keadilan. 

Selanjutnya, landasan ayat Al-Qur’an terkait 

dengan dakwah komunitas, yaitu Al-Maidah 

(5): 2 

ثمِْ  وُُا عَلَّ ٱلِْْ ََ لََ تعََب ََ  ِٰ َُ ٱلتَّقْ ََ وُُا عَلَّ ٱلْبِرِّ  ََ تعََب ََ
نِ  ََٰ ٱلْعدُْ ََ  ۚۚ 

Artinya:"Dan tolong-menolonglah kamu dalam 

(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan 

tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan." 

Menurut As-Sa’di menjelaskan 

bahwa ayat ini menekankan pentingnya kerja 

sama dalam komunitas dakwah untuk 

mencapai tujuan kebaikan dan ketakwaan. 

Dengan bekerja secara kolektif, dakwah 

akan lebih terstruktur dan memberikan 

dampak lebih luas dibandingkan jika 

dilakukan secara individu. Sedangkan 

menurut Ibnu Katsir juga menyatakan, 

bahwa ayat ini menjadi dasar bagi organisasi 

Islam yang bergerak dalam dakwah dan 

sosial, seperti Muhammadiyah yang 

mengusung prinsip kolektivitas dalam 

berdakwah. 

Sedangkan dalil yang menjelaskan tentang 

dakwah komunitas dari hadis Nabi 

Muhammad Saw, yaitu 

ًِ، مَهْ رَأَِ مِىْكُمْ مُىْكَرًا فلَْيغَُيرِّْيُ بِيدَِيِ، فَإنِْ لمَْ يَسْتطَِعْ  فبَلِِسَبوِ

يمَبنِ  ذلَِكَ أضَْعفَُ الِْْ ََ  ، ًِ  فَإنِْ لمَْ يَسْتطَِعْ فَبِقلَْبِ

Artinya:"Barang siapa di antara kalian melihat 

kemungkaran, maka ubahlah dengan tangannya. 

Jika tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika 

tidak mampu, maka dengan hatinya, dan itu 

adalah selemah-lemahnya iman." (HR. Muslim 

No. 49) 

Menutut Imam An-Nawawi dalam Syarah 

Shahih Muslim menjelaskan bahwa hadis ini 

menunjukkan tiga tingkatan dalam 

berdakwah: 

Pertama, Dengan tangan, yang 

berarti tindakan nyata seperti mendirikan 

lembaga pendidikan atau sosial sebagai 

bagian dari dakwah komunitas. Kedua, 

Dengan lisan, yaitu menyampaikan dakwah 

secara langsung melalui ceramah, kajian, 

atau media lainnya. ketiga, Dengan hati, 

yaitu tetap membenci kemungkaran 

walaupun tidak mampu mengubahnya secara 

langsung. 

Sedangkan menurut Ibnu Hajar Al-Asqalani 

dalam Fathul Bari menambahkan, bahwa 

bentuk terbaik dari amar ma’ruf nahi 

munkar adalah melalui organisasi atau 

komunitas yang memiliki struktur dan 

perencanaan yang baik. 

Model dan Strategi Dakwah Komunitas 

Perspektif Muhammadiyah 

Muhammadiyah merupakan salah 

satu organisasi Islam terbesar di Indonesia 

yang memiliki peran strategis dalam 

membangun masyarakat melalui dakwah 

berbasis komunitas.(Baidhawy, 2017) Dalam 

perspektif Muhammadiyah, dakwah tidak 

hanya dipahami sebagai kegiatan keagamaan, 

tetapi juga mencakup transformasi sosial 

dengan mengintegrasikan nilai-nilai Islam 

dalam berbagai aspek kehidupan. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, Muhammadiyah 

menggunakan model dan strategi dakwah 

yang sistematis dan terorganisir. Oleh karena 

itu, Muhammadiyah memiliki Model 

Dakwahnya, yaitu 
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Pertama, Dakwah Kultural. Muhammadiyah 

menggunakan pendekatan kultural untuk 

menyampaikan pesan agama. Dalam model 

ini, nilai-nilai Islam diperkenalkan melalui 

kegiatan-kegiatan sosial, pendidikan, dan 

budaya. Pendekatan ini bertujuan agar 

dakwah dapat diterima secara luas oleh 

berbagai kalangan tanpa memandang latar 

belakang budaya.(Agustyawati & Azizah, 

2022; Hana, 2011; Rohman, 2022; Tahir & 

L, 2022; Umar, 2017) 

Kedua, Dakwah Struktural. Dakwah 

Muhammadiyah tidak hanya fokus pada 

individu tetapi juga pada sistem sosial yang 

lebih besar. Melalui pendirian sekolah, 

rumah sakit, dan lembaga sosial lainnya, 

Muhammadiyah berupaya untuk membawa 

perubahan yang positif dalam struktur 

masyarakat.(Mu’ti, 2016; Napisah dkk., 

2024) 

Ketiga, Dakwah Berbasis Ilmu Pengetahuan. 

Salah satu ciri khas dakwah Muhammadiyah 

adalah pendekatannya yang berbasis pada 

ilmu pengetahuan modern. Hal ini tercermin 

dalam konsep pendidikan yang 

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu 

umum. 

Sedangkan Strategi Dakwah 

Muhammadiyah, yaitu: pertama, Pendekatan 

Berbasis Komunitas Muhammadiyah 

memahami pentingnya komunitas sebagai 

pusat perubahan sosial. Oleh karena itu, 

strategi dakwah Muhammadiyah sering kali 

dimulai dari penguatan komunitas lokal, 

seperti melalui kelompok pengajian, 

komunitas ibu-ibu Aisyiyah, atau organisasi 

kepemudaan seperti Pemuda 

Muhammadiyah.(Syahrul, 2020) 

Kedua, Pemberdayaan Ekonomi Umat. 

Muhammadiyah juga menggunakan dakwah 

sebagai sarana pemberdayaan ekonomi. 

Misalnya, melalui pendirian koperasi syariah 

atau pelatihan kewirausahaan, 

Muhammadiyah mendorong kemandirian 

ekonomi umat.(Effendi & Ghofar Saifudin, 

2022; Setiyowati, 2017)  

Ketiga, Pemanfaatan Teknologi Informasi. 

Dalam era digital, Muhammadiyah 

memanfaatkan media sosial, website, dan 

platform digital lainnya untuk menyebarkan 

pesan dakwah. Ini memungkinkan dakwah 

Muhammadiyah untuk menjangkau lebih 

banyak orang, terutama generasi muda. 

Keempat, Kolaborasi dengan Organisasi 

Lain. Muhammadiyah sering kali bekerja 

sama dengan pemerintah, organisasi non-

pemerintah, dan lembaga internasional 

untuk meningkatkan dampak dakwahnya. 

Kolaborasi ini mencakup berbagai bidang, 

mulai dari pendidikan, kesehatan, hingga 

bantuan kemanusiaan. 

Selain itu, organisasi Muhammadiyah juga 

memiliki Prinsip utama dalam Dakwah, yaitu 

Pertama, Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 

Prinsip ini menjadi landasan utama dalam 

setiap aktivitas dakwah Muhammadiyah. 

Dalam konteks ini, Muhammadiyah 

berupaya untuk menyebarkan kebaikan dan 

mencegah kemungkaran melalui tindakan 

nyata. 

Kedua, Moderasi Islam (Wasathiyah). 

Muhammadiyah menekankan pentingnya 

moderasi dalam beragama. Dakwah 

Muhammadiyah selalu menghindari 

ekstremisme dan kekerasan, dengan 

menekankan pada Islam sebagai rahmatan lil 

'alamin. 

Ketiga, Berorientasi pada Solusi. 

Muhammadiyah melihat dakwah sebagai 

sarana untuk memecahkan masalah-masalah 

sosial, seperti kemiskinan, kebodohan, dan 

ketidakadilan. 

Faktor dalam Pelaksanaan Dakwah 

Komunitas Perspektif Muhammdiyah 
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Dakwah komunitas perspektif 

Muhammadiyah memiliki karakteristik unik 

yang dipengaruhi oleh berbagai 

faktor.(Istikhomah dkk., 2024) 

Muhammadiyah memandang dakwah bukan 

hanya sebagai aktivitas keagamaan, tetapi 

juga upaya untuk melakukan transformasi 

sosial, memberdayakan umat, dan 

membangun peradaban.(Ardiwansyah, 2023) 

Faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaksanaan dakwah komunitas 

Muhammadiyah dapat dikelompokkan 

menjadi faktor internal dan eksternal sebagai 

berikut: 

Pertama, Faktor Internal.  

Faktor internal dalam pelaksanaan 

dakwah komunitas Muhammadiyah 

mencakup berbagai elemen yang berasal dari 

dalam organisasi, seperti ideologi, sumber 

daya manusia, infrastruktur, serta metode 

dakwah.(Fadillah, 2014) Landasan ideologis 

Muhammadiyah berakar pada prinsip Amar 

Ma’ruf Nahi Munkar, yang menjadi 

penggerak utama dalam menyebarkan 

kebaikan dan mencegah kemungkaran, 

dengan tujuan menghidupkan nilai-nilai 

Islam dalam kehidupan 

masyarakat.(Syamsuddin, 2018) Selain itu, 

konsep Islam Berkemajuan memberikan 

semangat untuk mengintegrasikan nilai-nilai 

agama dengan ilmu pengetahuan, teknologi, 

dan kemajuan sosial.(Akbar & Atmojo, 

2024) Dari segi sumber daya manusia, 

Muhammadiyah memiliki banyak kader yang 

kompeten dan terdidik, baik dalam bidang 

agama maupun ilmu pengetahuan modern, 

sehingga mampu menyesuaikan pendekatan 

dakwah sesuai kebutuhan masyarakat. 

Infrastruktur dakwah Muhammadiyah juga 

sangat kuat, dengan ribuan lembaga 

pendidikan seperti sekolah, madrasah, dan 

universitas, yang menjadi basis penting 

dalam mendukung dakwah komunitas. 

Selain itu, layanan sosial seperti rumah sakit, 

panti asuhan, dan lembaga sosial lainnya 

memainkan peran strategis dalam 

menunjang dakwah berbasis pelayanan 

masyarakat. Dalam pelaksanaannya, 

Muhammadiyah menggunakan metode 

dakwah yang sistematis, baik melalui 

pendekatan kultural yang 

mempertimbangkan budaya masyarakat 

setempat maupun pendekatan struktural 

yang fokus pada perubahan sistem 

sosial.(Umar, 2017) Pemanfaatan teknologi 

digital juga menjadi perhatian utama dalam 

memperluas jangkauan dakwah ke 

komunitas yang lebih luas, sehingga relevan 

dengan perkembangan zaman. 

Kedua, Faktor Eksternal 

Faktor eksternal dalam pelaksanaan 

dakwah komunitas Muhammadiyah 

mencakup berbagai aspek yang berasal dari 

lingkungan sosial, ekonomi, dan teknologi, 

yang secara langsung maupun tidak langsung 

memengaruhi strategi dakwah.(Muhammad 

Arifin, dkk., 2023) Keberagaman masyarakat 

Indonesia, dengan karakteristik sosial dan 

budaya yang unik, menjadi tantangan 

sekaligus peluang bagi Muhammadiyah 

untuk merancang pendekatan dakwah yang 

relevan dengan kebutuhan lokal. Urbanisasi 

dan globalisasi turut memengaruhi pola 

hidup masyarakat, sehingga Muhammadiyah 

beradaptasi dengan strategi dakwah yang 

sesuai dengan masyarakat modern yang 

dinamis. Dari sisi ekonomi, tantangan 

seperti kemiskinan, pengangguran, dan 

ketimpangan sosial sering kali menjadi 

hambatan dalam dakwah komunitas. Sebagai 

solusi, Muhammadiyah menjalankan 

berbagai program pemberdayaan ekonomi 

umat, seperti pendirian koperasi syariah, 

pelatihan kewirausahaan, dan pemberian 

modal usaha.(Tohirin, dkk., 2024) Selain itu, 

perkembangan teknologi, khususnya 

revolusi digital, memberikan peluang besar 

bagi Muhammadiyah untuk memanfaatkan 
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media sosial dan platform daring sebagai 

sarana dakwah yang efektif. Namun, 

tantangan berupa penyebaran informasi 

palsu (hoaks) dan radikalisme digital juga 

menjadi perhatian serius, yang diatasi 

Muhammadiyah melalui program literasi 

digital dan dakwah yang moderat. Kerja 

sama dengan pemerintah dalam bidang 

pendidikan, kesehatan, dan pengentasan 

kemiskinan semakin memperkuat 

pelaksanaan dakwah di tingkat komunitas. 

Hubungan baik dengan organisasi lain, baik 

nasional maupun internasional, turut 

memperluas jangkauan dakwah melalui 

pertukaran pengalaman dan sumber daya, 

sehingga meningkatkan efektivitas dan 

dampak positif dari dakwah komunitas 

Muhammadiyah.(Syam, 2017) 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan, bahwa dakwah komunitas 

merupakan upaya strategis yang bertujuan 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam 

kehidupan masyarakat melalui pendekatan 

berbasis komunitas. Dalam perspektif 

Muhammadiyah, dakwah komunitas 

dilandasi oleh prinsip Amar Ma’ruf Nahi 

Munkar dan semangat Islam Berkemajuan, 

yang menekankan penggabungan nilai-nilai 

agama dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

dan teknologi. Pelaksanaan dakwah ini 

dilakukan dengan pendekatan kultural, 

struktural, dan pemanfaatan teknologi 

digital. Faktor internal, seperti ideologi, 

sumber daya manusia, infrastruktur, serta 

metode dakwah, menjadi fondasi kuat bagi 

Muhammadiyah, sedangkan faktor eksternal, 

seperti dinamika sosial, tantangan ekonomi, 

perkembangan teknologi, serta kerja sama 

dengan pemerintah dan organisasi lain, 

menjadi peluang dan tantangan yang 

memengaruhi efektivitas dakwah. Dengan 

pendekatan yang terencana dan adaptif, 

dakwah komunitas Muhammadiyah mampu 

menjawab kebutuhan masyarakat modern 

dan memberikan kontribusi nyata bagi 

pembangunan umat. 
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